BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
penelitian adalah suatu cara untuk menyelesaikan suatu masalah

guna menekan batas-batas ketidaktahuan manusia. Menurut
Iskandar (2001:12) penelitian merupakan suatu pemikiran untuk
melakukan kegiatan meneliti, mengumpuikan, dan memproses fakta-
fakta yang ada, sehingga kumpulan fakta-fakta tersebut dapat
dikombinasikan oleh peneliti.

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, yang diharapkan dapat mengidentifikasi secara
sistematik mengenai hubungan pengetahuan geografi dan persepsi
siswa tentang lingkungan hidup dengan sikap siswa terhadap
lingkungan hidup. Melalui survai diharapkan dapat memperoleh data
dan informasi yang diperfukan dalam menjawab pertanyaan
penelitian. Sebagaimana apa yang dikemukakan Singarimbun dan

Effendi (1995:3) bahwa :

Survai adalah suatu usaha untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data serta informasi dari berbagai individu, baik sebagian maupun
seluruhnya dengan menggunakan standar pertanyaan yang berpola
dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan akan data serta mengacu
pada topik dan judul penelitian.
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8. Operasional Variabel, Hubungan Antar Variabel, Valrd
dan Reliabilitas
1. Operasional Variahel Penelitian

vang diajukan, maka variabe! penelitian ini tercir dari dua variabel
hebas (findependent variable), yaitu pengetahuan geografi dan

persepsi tentang lingkungan hidup, serta satu variabel terikat
(dependent variable) yaitu sikap terhadap lingkungan hidup.

Sefanjutnya dalam penelitian terhadap variabel bebas dan
variabel terikat, diuraikan batasan pengertian secara operasional
sebagai berikut :

a. Pengetahuan (X;), adalah semua informasi tentang hubungan
manusia dan fingkungan yang diterima dan disimpan dalam
pikiran manusia yang dapat diungkapkan dalam bentuk
pengu_ngkapan kata-kata atau tulisan.

b. Persepsi terhadap lingkungan (X,), adalah gambaran tentang
lingkungan yang ada daiam pikiran sescorang sebagai hasil
pengamatan, pendengaran baik melalui proses pembelajaran
formal ataupun pembelajaran tidak formal dan menjadi pedoman
bagi seseorang untuk bhersikap atau melakukan tindakan.

c. Sikap siswa terhadap lingkungan hidup (Y}, adaiah reaksi atau

respon sesecrang terhacap lingsungan hidup berupa reaksi
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menerima atau menolak informasi tentang lingkungan hidup

yang diterima melalui panca inderanya.
2. Hubungan antar Variabel

Untuk memperjelas substansi penelitian, maka variabel penelitian
yang akan diukur terlebih dahulu disusun dan dgigambarkan dalam
alur hubungan antar variabel.

Bertolak dari operasional variabel penelitian sebagaimana
diuraikan di atas, maka alur hubungan antar variabel dapat
dirumuskan. Pada Gambar 1 berdasarkan hubungan antar variabel
tersebut, terdapat keterkaitan antar variabel sebagai berikut :

a. Variabe! X, memiliki hubungan dengan variabel Y
b. Variabel X; memiliki hubungan dengan variabel Y
c. Variabel X, dan X» secara bersama-sama memiliki hubungan

dengan variabet Y
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Gambar 1
Hubungan Antar Variabel

3. Instrumen Penelitian serta Pengujian Validitas dan

Reliabilitas
a. Pengumpulan dan Pengukuran Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur
berupa instrumen tes dan instrumen kuesioner yang telah disusun
secara terstruktrur. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
variabe! pengetahuan , sedangkan instrumen kuesioner digunakan
untuk mengukur variabel persepsi dan variabe! sikap.

Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah sebagai berikut :
Pertama, menyusun kisi-kisi alat pengumpul data. Kisi-kisi yang
dibuat mengacu pada variabel X,, X; dan Y yang dirumuskan pada

operasional variabel.

lingkungan hidup



Kedua, membuat butir-butir pertanyaan herdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat, di mana secara keseluruhan jumlah pertanyaan yang
diajukan untuk ketiga variabel penelitian adalah sebanyak 90
(sembitan puluh) butir pertanyaan, dengan perincian masing-masing
variabel penelitian terdiri atas 30 (tiga puluh} butir pertanyaan yang
diharapkan  dapat mengungkap  secara  tuntas mengenai

permasalahan yang diteliti.

b. Penyusunan Instrumen
(1) Instrumen Pengukur Pengetahuan Geografi

Instrumen ini  disusun dari  konstruk pengetahuan yang
dikonseptuatkan melalui indikator yang dikembangkan dari beberapa
teori yang dikemukakan oleh Gagne (1985) ; A Commiitee of College
and University Examiner (1981), Gunawan (2005) terdiri atas
kategori : Pengungkapan informasi berupa fakta, konsep, dan
generalisasi tentang pemanfaatan sumber daya alam, masalah
lingkungan dan penangguiangan masalah lingkungan.
Dari kategori di atas, tersusun 30 butir pertanyaan untuk tertebih
dahulu diuficobakan sebelum dipergunakan datam penelitian. Kisi-kisi

instrumen pengukur pengetahuan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1
Kisi-Kisi Instrumen Pengukur Pengetahuan Geograﬂ

- Indikator Dimensi Butir
E_kpg___ L Jenis nis-jenis sumber day_alarn 2 SJZLSII_SE 8,
L 2. ___M_asalah sumber daya alam 1121,3017 _
~ 3] penanggulangan masaleh _____2_54,;6____ |

. | sumber dayaalam |

_”KEi_sep__ | '1] 11 Pengertian dan jenis : sumber N
: | daya alam dan pemanfaatannya 1 4 6 10,14 14

T 2. Masalah sumber daya alam | A)_ L o

3, Penanggulangan masalah - g

L sumber dayaalam 127, 28 29 B _i

| Genera!|5a51 1 Jenis dan Pemanfaatan sumber | 13,11,13,16,22,24,
L | daya alam ] 5

2 Masalah sumber daya aiam _ =_1_2,_§__,23___ o

Skor penifaian yang digunakan dalam instrumen pengukur
pengetahuan adaiah 0-1 artinya kosong untuk jawaban tes satah dan

satu untuk jawaban tes benar.
{2) Instrumen Pengukur Persepsi Tentang Lingkungan Hidup

Instrumen  ini disusun dari  konstruk  persepsi  yang
dikonseptualkan melalui indikator dan dikembangkan dari definisi
persepsi dari Pareek (1984) ; Drever (1986) ; Dagun (2000) ; William

James {1999), terdiri dari tiga kategori :

(a). Pengertian mengenai pemanfaatan sumber daya alam, masalah
lingkungan hidup dan penanggulangan  masalah lingkungan

hidup.



{(b). Interpretasi mengenai pemanfaatan sumber daya alam, dan

langkah-langkah penanggutangan masalah lingkungan hidup.

(c). Tanggapan mengenai pemanfaatan sumber daya alam, maslah

lingkungan hidup dan penanggulangan maslah lingkungan hidup.

Berdasarkan  kategori-kategori di atas, tersusun 30 butir
pernyataan yang terlebih dahulu diujicobakan sebelum dijadikan alat

penelitian. Kisi-kisi instrurmen pengukur persepsi dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2
Kisi-Kisi Instrumen pengukur Persepsi Tentang Ilngkungan Hidup
" Indikator _ 'Dimen& T Butir _:
51 Ipengertian i1 Pengerﬁan dan jenis sumber S o
L i _dayaalam 123,25 |
r_l - ._ .'___.

2. Pemanfaatan g.umber daya lélém 24,26, 27 B
2. |InterpreLas: 'u Pemanfaatan sumber daya atam; 1, 2,13,

SR _ 2. Masalah. Ilr‘gkungan___b_idup B ? 14 18 - J

e 3 Penanggulangan masalah ]
1 o ;Imgkungan hidup 469,12 |

3 Tanggapan L Pemanfaatan sumber daya alam__’a’__8 10, 11
| S 2 Masalah lingkungan t hidup  17,20,22

: lT o BTPenanggu_l_gngan masalah . __ |

o ) _fingkungan hidup _ 15 16 19, 21 28

Skala yang digunakan adalah skala interval 3-2-1, skor 3
menggambarkan persepsi paling sesuai, skor 2 merupakan perseps

yang sesuai dan skor 1 adatah persepsi yang tidak sesuat.



(3) Instrumen Pengukur Sikap Siswa Terhadap Ling
Hidup

Instrumen ini merupakan pengembangan dari kontruk sika
dikonseptuatkan melalui indikator-indikator yang dikembangkan dari
beberapa teori, diantaranya Krech (1962) ; Cambell (1950) ; Allport

(1954) ; Sax (1987), yang terdiri dari tiga komponen :

(a). Gambaran kategori-kategori dan hubungan antara kategori yang
dimiliki siswa terhadap pemanfaatan sumber daya alar, masalah

lingkungan hidup dan penanggulangan masalah lingkungan hidup. -

(b). Perasaan yang menyertai siswa ketika dihadapkan pada masailah

lingkungan hidup dan penanggulangan masalah lingkungan hidup.

(c). Kecenderungan siswa untuk bertindak bertindak terhadap
program penanggulangan program penanggulangan masalah

lingkungan hidup.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, tersusun 30 butir

instrumen. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3
Kisi-kisi Instrumen Pengukur Sikap Terhadap Lingkungan Hidup

_Lg_(__ji_kato?_i_'_- - Dimensi ______:_ i -, __ Butlr
1. Kognisi 1, 'Pemanfaatan sumber daya alam _F4 6,17,28
2. Masalah Lingkungan Hidup J2 5,24,25, 26

3. _Penanggulangan masalah !

P-

o - lingkungan hidup ______120,21,30
2. Afeksi 1 'Pemanfaa__t_an sumber daya L
- ~ o Alam 8,12,23
2. Masalah sh Lingkungan Hndup 10,18
3. __Penanggulangan masalah | |
L ~ lingkungan hidup _1,9,11,13
3.Konasi 1. Pemanfaatan sumb_ei daya alam 10,18
2. ﬁasalah__Lnngkungan Hidup 3,19, 22
'@3. Penanggulangan masalah -
. lingkungan hidup. 14,1527

Skala penilaian yang digunakan terhadap instrumen sikap adalah
5-4-3-2-1, dimana 5 adalah skor sangat positif, 4 adalah skor yang
positif, 3 adalan skor netral, 2 adalah skor negatif, dan 1 adalah skor

sangat negatif.

Keseluruhan instrumen vyang telah disusun selanjutnya
diujicobakan di salah satu SMP Negeri terhadap 20 siswa kelas III,
selanjutnya dianalisis untuk diketahui validitas dan reliabilitasnya
sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. Analisis dilakukan

dengan menggunakan program Microsoft Excel.
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c. Validitas Instrumen
Data dari hasil penelitian yang telah dihimpun melalui proses

pengumputan data, tentunya tidak akan berguna bilamana alat ukur
yang digunakan itu tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi. Singarimbun dan Effendi (1995:122) mengemukakan bahwa :
..... Pengujian hipotesis penelitian tidak akan mengenai sasarannya,

bilamana data yang dipakai untuk menguji hipotesis adatah data

yang tidak reliabel dan tidak menggambarkan secara tepat

konsep yang diukur. Oleh sebab itu, maka data yang akan

digunakan dalam penelitian perlu diuji terlebioh dahulu tingkat

validitas dan reliabiiitasnya”.

Pengujian validitas alat ukur yang akan digunakan dalam
penelitian ini, untuk instrumen tes adalah melalul pendekatan

korelasi biserial titik dan korelasi product moment untuk instrumen

non-tes Rumus korelasi biseriat titik,

dimana :

1 = rata-rata skor untuk yang menjawab benar
1, =rata-rata skor untuk seluruhnya

p = proporsi yang menjawab benar (tingkat kesulitan)
g = sama dengan 1-p

Rumus korelasi produk moment,
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dimana :
» = Koefisien korelasi internal
X = Skor jawaban per item pertanyaan
Y = Skor total
= Banyaknya responden
Selanjutnya untuk menguji  signifikasi, angka korefasi yang

diperoleh dari setiap item dibandingkan dengan angka kritis tabel

korelasi. Penentuan r digunakan rumus sebagai berikut

i "2

= JI SR
Yioos

dimana :

+ = Koefisien korelasi internal
n = Banyaknya responden

Kaidah keputusan nitai korelasi yang dihasilkan kemudian
dibandingkan dengan nilai t-tabel pada taraf nyata sebesar « =0,05
dan derajat kepercayaan sebesar dk = N2. Setelah dibandingkan,
kemudian diambil keputusan dengan kaidah sebagai berikut :

(1). Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih besar dari harga tabel,
maka alat ukur yang digunakan dinyatakan valid.
.(2). jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih kecii atau sama dengan
nilai t-tabel maka alat ukur yang digunakan dinyatakan tidak vaiid.
Hasil uji validitas instrumen pengukur pengetahuan, parsepsi,

dan sikap adalah sebagai berikut :



(a) Instrumen pengukur pengetahuan geografi, hasi! yang_didapat.
(

adalah menunjukkan bahwa dari 30 butir instrumen. tes,

diperoleh 21 butir instrumen tes atau sebanyak 70 %".‘y'ar'@

-

memiliki nilai r di atas nilai r-kritis pada taraf signifikansi <0,0_;
yaitu sebesar 0,5614. Sedangkan sisanya sebanyak 9 butir
instrumen tes atau 30 % memiliki r-hitung < r-kritis. Dengan
demikian diperoleh butir instrumen tes valid sebanyak 21 dan 9
butir instrumen tes yang dinyatakan drop atau tidak dapat

digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Pengetahuan

I
O tial r

Soal Indikator Dimensi Nlial rpb| kritis _Status
U Tkonsep | Pengertian sumber daya alam__ " 00819 _:0 5614, Dop |
R Fakta .__L__enls sumber d;é_a1am o 10,6084 .0, 5614 Vahd i
3 Generahsa*s: Jenis sumber daya alam ' 0,6559 10, 0,5614 \’a"d
4 Konse.p' | Jenis sumber daya alam s 0,4514 10 5614, DroD
5 ‘Fakta _ J_Jen._:.s sumber daya alam o 10,6600 05614' Va“di
6 ?Konsep Pemanfaatan sumber 2r daya a!am -0, 6508 0 5614| valid -
7 [Fakts Jenis sumber daya alam 10,7325 10,56 56141_\/3“0 !
T8 Fakta N | Jenis sumber mber daya alam_ - T 0,7411 0_56£ y' Valid | ;
_9_ Génerahség Jenll_s sumber daya alam -_F_.i 05293 05614 DYOD »
- 10 iKonsep Emlfaatan _sumber daya alam . 0,7202 0 561_4 Elld *
1 ‘Generahs;s;i Pemanfaatan sumber daya alam ! 0,6777 |0 5614‘ valid
12 |General|sa5|1 Masat_a_h sumber daya al_ar_n | 0, 7559 0 5514 valid

0,7179 10,561 5614 Valid

0, 5926 0,5614: Vahd

13 - Generalisas : Pemaﬂfaatan sumber daya al alam
14 T—GenEratssam Masaiah sumber daya alam

15, Fakta | Jenis sumber daya alam ) __ _.__‘i 0,6990 ‘_(_3_5614 valid |
16 Generahsasa Pemanfaatan sumber daya alam . 0,3266 10,5614 Drop
717 ' Fakta Me;salah sumber daya alam | 0,6564 0, 5614 Valid -
18 iFakt_a__: Jeﬁ_ts sumber daya a ala_rll_;:__ .__ i 03 3_2%.17 ) 0, 5614 Df_OP_
19_] Generalisasi | M Masalah sumber daya alam + 0,0606 10,56 56141 Drop |
20 'ri_<-c_>nse;_)_” Masalah sumber daya alam ] 0,8027 10,5614 4 Valid .
o1 faa__ Masnmbercapdon 06812 0,5614: Vaid_
ry Generahsasn Pemanfaatan sumberdayé ala;- i 06040 05614 \:"aild
23 |General-.sas1 Masalah'_s-u_n:ber_diy_a__alam _____ _ © 01489 05614 Drop
24 Ceneralrsag __Pemanfaatan sg_((;berdaya alam o 0,8266 _O 5014 valid ;
25 Fakta __;Penanqgulanmgan mdsalah Imqkunganl 90,5746 05614 Val:d _
26 Fakta - Penanggulangan masalah |1ngkungan 0,6974 0,5614 Valid -
27 GeneralusaS|| Penanggulangan masalah l:ngkungan 0 6564__9__5614 valid
28 Konsep Penanggu!angan masalah tingkungan | 0,3432 10,5614 _Drop_.:
29 IKonse_o | Penanggulangan masa!aﬁ lingi uhgan? 0,51?9—*-0,5614‘_ \;f_abid
| 3{}_:_‘_Fakté _j-_fidasalah_sumger dayaaiam ' 0,05?_5 ‘_O,“5614_- Drop

Dari tabel di atas, depat diambil kesimpuian bahwa terdapal 21

hutir instrumen tes yang dinyatakan vaiid dan 9 butlr instrumen tes
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mewakili indikator fakta, enam butir instrumen tes mewakili indikator
konsep, dan enam butir instrumen tes mewakili  indikator

generalisasi.

(2) Untuk mengetahui validitas instrumen pengukuran persepsi
siswa tentang lingkungan hidup, dihitung dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment dan hasilnya diperoleh angka
korelasi tiap item pernyataan untuk kemudian angka tersebut
dibandingkan dengan nilai n-kritis pada taraf sinifikasi >{,05 yaitu
sebesar 0,5614. Dari 30 item pernyataan diperoleh 20 item tes
atau 66,66 % dengan besaran angka korelasinya berada di atas
nilai n-kritis, sedangkan sisanya yaitu 10 item pgrnyataan
perolehan angka korelasinya berada di bawah angka n-kritis,
dengan demikian dipercleh 20 item pernyataan yang valid atau
dapat digunakan dan terdapat 10 item pernyataan yang drop atau
tidak dapat digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabet 5



Tabel 5 T TR
Hasn U_]I Vahdttas Instrumen Pengukur Persep5| /

;No Indikator Dimensh (1 hitung 1 kritis, %jtu-' -
1 Interpreta5| _Pemanfaatan sumber daya alam 0 0,604 - 0, 5514

L2 Interpretag Pemanfaatan sumber daya a alam ' 0,6049 0, 5614| va

3, fa?@japan " pemanfaatan sumber daya aam 0 5923 D 5514 Valld .

; 4 lnterpretam Penangguﬂangan | masaian Ilngkungan o, 8010 - 0, 5;:,14 valid | l

5 Pengeman Pengertran dan ]enas sumber daya aalam | 0, 7031 9, 5.514 valid l

' 6 'Interpretasn Penanggulangan ‘masalah Im'gk'ungan 0 3975 | 0 5614 Drop I

. tanggapan ' Masalah hngkungan hldup 0 6049 ' 0 5514 \)ai:'d_
‘Ttar_iggapan | Pérﬁanfaatan_gu—mber daya alam O 6049 : o 5614. Vahd
Interpretasa Pen%é&ﬁlangan masél_aﬁmlmgkungan aan 0 0,3629 g 0, 5514 Drop
i 101 tanggapan Permanfaatan sumber daya alam © 0,6049 . 0,5614 valid |
| 11! tanggapan | Pemanfaatan sumber daiza alam O 8622 ° 0 5614: valid
12 | interpretasi | Penanggulangan masakah Ilngkungan i ‘o 2938_*6-5_5;14 Drop %
_ 13 interpretasi | | Pemanfaatan sumber daya /a alam 0 2938 10,5¢€ 5614 Drop '|
T% interpretast Masalah lingkungan hidup O 6049 0, 5614 Val |d

J—

15| | tanggapan Penanggutangan masalah Imgkungan 0 4332 .p, 5914 Drop

: 16 téhggapan Penanggu!angan masalzh lmgkungan 0 8622 0,5 J514 Vahd

' 17 Tanggapan | Masalah 'nngkungan hidup 10,6049 ! 0, 5514 Valid
18 mterpretas: Masalah hngkungan hidup _0"_6049 0._5_6_14 Valid
19 tanggapan ' Penanggmangan masalah hngjkungén_ N 0 5133 0, 5614 _[_)'r_op

20" Tanggapan Masalah lingkungan hldup_ ) 0 ),6308 0 5_6_14 valid | L
|21 Tanggapan Penanggu!angan masalah IlngkuE;_an_ | D 3629 . 0 5614 DropJ
22 tanggapan n - Masalah llngkungan hldup 0, 6049 iQ 0 5514 Vahd
23 pengerttan Pengertnan dan jenis sumber daya a1am 0 6049 0 5514 Vaiid
24 pengertuan Pemanfaatan sumber daya alam _ 0,6049 0, 5614v_ﬁahd
25__;Jen(§_é§t;an Pengertlan' En_g'ns sumberdaya aiam ) 0, 6[55_9-#0 56_14 Vahd
26 pengertlan “Pamanfaatan sumber daya alam - 0,1256 0 5614 Drop
27 pengertian Demanfaatan sumber daya atam 0,862 0,5614 Valid -

-28_ fan:jgapan Penanggulangan ‘masalah Imqkungan _-_O 5096 0, 5614 Drop :

129 Interpreta5| Masalah Ilngkungan hldup 0, 2959 0 5034 drop

30 Tanggapan Penanggulangan masalah _I:"ngkungan '07046 g 5614 val;d
{(3) Untuk mengetahui validitas instrumen pengukur sikap stswa

terhadap lingkungan hidup, dihitung dengan menggunakan



rumus Korelasi Product Moment dan hasilnya diperoteh angka
korelasi tiap item pernyataan untuk kemudian angka tersebut
dibandingkan dengan nilai  n-kritis pada taraf signifikasi 1 %
yaity sebesar 0,5614. Dari 30 item pernyataan diperoleh 21 item
pernyataan atau /C % yang memiliki nilai korelasi lebih besar
dari nilai n-kritis dan 9 butir item dengan nilai korelasi di bawah
nilai n-kritis, dengan demikian dari 30 item pernyataan diperoleh
21 item tes yang valid atau dapat dipergunakan dan 9 item
pernyataan yang drop atau tidak dapat digunakan. Lebin

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.



NO. lndtkator~

Y i afek5|

'é'_hkogri'i'si 1 Masaiah lingkungan hidup

Tabel 6
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Sikap

Dimensi

Penanggulangan masalah I:ngkungan hldup 0, ?188 0 5614 valid
_.'n__.—

0 6508 | 0 5614| Vahd

hitungl r kritis : Status |
_L .

3 vonas: | Masakah lingkungan hidup 70,6431 0 5614 “alid
g kognls.n T Pemanfaatan sumber daya alam 0 6847 0. 5614= Valid i
5 Kognrsu ""Masaiah lmgkungan htdup 0, 5973 ;0. 56141 valid
6, kognm Pemanfaatan sumber daya 2 alam 0 3933 (0 0. 5614| Dfop l
YT_konaS| Pemanfaatan sumber daya alam O 5457 | 0 5614| Drop
"__é“ afeksi Pemanfaatan sumber daya alam 0 515? O 5614| Drop |
g Afek5| _' Penanggulangan masalah Ilngkungan hlciup 0,5863 ; O 5614 Vahcﬂ
1("}#&?&5\' Masa'aah hngkungan hidup o -0, 4582 '{} 05614 _'b_r_bp |
11 11" afeksi | Penanggulangan masalah lingkungan h:dup 04426 '0.5614| Drop
12! Afeksi | Pemanfaatan sumber daya alam 0,5752 0. 56'1? V_aleci_]
'13' 3! afeksi ' Penanggulangan masalah .lmgkungan mdup 0,7188 |0 5614, valid |
14 konasi | Penanggulangan masalah lmgkungan h|dup 0,6498 IO 5614 Vahd
15 konasi Penanggulangan masalah Imgkungan h1dup 10,4486 0 5614 Drop
16| Konasi Pemanfaatan sumber daya alam 10,6378 |0, 5614 Vaiid ;
17, kogrnsn i . Pemantaatan sumber daya alarﬁ 10,6491 (0. 5614 514, Valid | |
18: 18’ afeksi Masalah |mgkungan hidup D 5629 - O 5614 Valud
19; konasi Masalah lingkungan hidup 0 6927 . 0 5614| 4 Valid
20 kogms* Penanggulangan masatah lingkungan hidup O ,7310 | O 5614, Val:d |
321' Kognisi Penanggulangan masalah I|ngkungan hidup: G, 8750 0. 5614 vaiid
Q22 konasi Masa!ah Imgkungan hidup __6_6434 C. 5614 valid -
;23 afeksi ! Pemanfaatan sumber daya alam | 0,7499 ! D 5614 “valid _
@24 Kognisi Masalah lingkungan hidup 0, ?267 .0.5614" Valid
25} Kagnisi “"Masalah lingkungan hidup O 7325 0. 5614 valid
;26_ kognisi '"_Masalah lingkungan hidup 10,4377 .0.5614° Drop _
77i Konasi | Penanggulangan masalah ah fingkungan hi hldup 0,7428 1 0.5614 Valid
28 Kognisi | Pemanfaatan sumber daya alam O, 8i§1"0 5614 Valid
29E konasi  Pemanfaatan an sumber dz daya alam 0, 4326 D 5614 Drob
:305__!2c_>gni-si Penanqgulangan masa1ah hng.mHEr_l hudup 0, 4::87 O 23 L4 Drop



d. Pengujian reliabilitas alat ukur penelitian

Singarimbun dan  Efendi  (1989:140) mengemukakan

“Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan”. Bila suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan
hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat
pengukur tersebut dinyatakan reliabe!. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen menunjukkan konsistenst suatu alat ukur di dalam
mengukur gejala yang sama.

Pengujian reliabilitas alat ukur tes dalam penelitian  ini
menggunakan rumus reliabilitas KR-20, sedangkan pengujian alat
ukur non tes dihitung dengan menggunakan rumus alpha-Cronbach.

Rumus KR-20 adalah sebagai berikut :

AR ]
R N A

dimana :
p= proporsi jumiah peserta yang menjawab benar butir ke-1
a= 1-p
Sedangkan rumus alpha-Cronbach sebagai berikut
SV IR {117
r,o= LI ~ IJ_—\;’)
dimana :

k= banyaknya butir tes
8137 = Simapangan baku skor totat

S0 = Simpangan caku putir ke-I

ad



Berdasarkan hasil perhitungan, angka koefisien reliabilitas
instrumen  pengukur pengetahuan sebesar 0,9240 ; koefisien
reliabilitas instrumen pengukur persepsi sebesar 0,9230 ; koefisien
reliabilitas instrumen pengukur sikap sebesar 0,9414. Dari hasil
perhitungan yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa ketiga
instrumen penelitian tersebut memiliki keajegan sebagai alat ukur,

C. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka sebagai
populasi sasaran dalam penelitian ini terdiri satu kelas siswa kelas II1

SMP Negeri yang ada di kota Bandung.
2. Teknik Penarikan Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti
dan dianggap dapat menggambarkan keadaan populasi. Dengan
dernikian, satu syarat sampel vang baik adalah tingkat
representatiinya yang sangat berganlung pada cara pengambiian

sampelnya. Datam penelitian ini, ditetapkan sebagai sampel adalan

B



siswa kelas ITI sebanyak 100 orang, dari populasi sebanyak 1000
orang.

Sampel diambil dengan teknik klaster dengan mengambil dasar
pada kelompok daerah, yaitu lokasi SMP Negeri yang tersebar di kota
Bandung yang dibedakan dengan lokasi pinggiran kota, peralihan
antara pinggiran kota dan pusat kota, dan lokasi yang berada di
dekat pusat kota.

Pengambilan sampel dengan teknik klaster ini ditempuh
dengan terlebih dahulu menentukan jumiah  populalsi  yang
diinginkan, dalam hal ini ditentukan sebanyak 1000 siswa, dan besar
sampel yang diinginkan adalah 100 siswa. Dasar logika untuk
pengambilan sampel adalah jumiah sekolah yaitu sebanyak 50

sekolah. Populasi untuk setieip sekolah adatah 100/50 20 siswa

I

setiap sekolah. Jumlah klaster yang ada adalah 100/20 = 5 sekolah
dari 50 sekolah adalah jumlah sampel yang diinginkan.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa jumlah sampel yang dihasilkan adalah 5 SMP negeri dari 50
SMP negeri dengan jumlah siswa masing-masing 20 orang dari setiap

cekolah di lima sekolah tersebut, sehingga jumiah siswa yang

menjadi sampel penelitian seluruhnya berjumiab 100 orang.

S



Tabei 7
Daftar sampel Siswa Tiap Sekolah

"No | NamaSekolah | Lokasi wilayah !Sampe%i,—%im; :
1 | SMPNegeri20 |Dekatpusatkota | 20 L 11 9
2 SMPNegeri 16 . Peralihan 20 1.8 12
' 3| SMPNegeri22 (Peralihan _ , 20 10 :10.
"4 | SMP Negeri 17 Pinggiran | 20 11 9
5 SMPNegeri50 |Pinggian__ 20 . 9 11,

Jumiah | 100 , 49 51

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan daia
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
objek penelitian sesuai dengan ruang lingkup dan kebutuhannya,
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek yang diteliti, maupun dari dokumen dan catatan
lainnya yang menunjang dalam pembahasan penelitian.

Pengumpulan data primer dan sekunder dalam penelitian ini,
digunakan teknik sebagai berikut :

1. Pengumpuian data primer dilakukan melalui tes dan kuesioner
kepada sejumlah responden yang terdiri dari siswa kelas III SMP
Negeri di kota Bandung, serta observasi, yaitu pengamatan di
lapangan terhadap objek penelitian mengenai gejala yang
dgianggap penting yang berhubungan dengan objek peneiitian,
yaitu kesadaran siswa terhadap lingkungan hidup.

2. Pergumpulan data sekunder dilakukan melalui
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a. Studi literatur, vyaitu penelitian dengan jalan mempelajari
buku-buku, literatur dan peraturan-peraturan pemerintah dan
peraturan daerah yang ada kaitannya dengan materi
penelitian.

b. Studi dokumentasi, vyaitu berupa pengkajian terhadap
dokumen-dokumen yang menunjang penelitian

E.Teknik Analisis Data

Analisis data datam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian dalam
bentuk visualisasi berupa bagan atau tabel prosentase dari
jawaban responden terhadap indikator permasalahan. Sedangkan
statistik inferensial digunakan untuk mengujl hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, selanjutnya digunakan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Uji Normalitas Data

Uji normaiitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik analisis Chi Kuadrat dengan rumus sebagai

Je



Dimana :

\'" = Harga kuadrat chi yang dicari
1= Frekuensi yang tampak dari hasil penelitian
1= Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah tolak model distribusi normal jika
V> Voo dimana k adalah banyak kelas interval setelah
semua kelas interval memiliki fo kurang dari lima digabungkan
dengan kelas interval lainnya yang terdekat.

2. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis pertama dan kedua masing-masing dengan

teknik korelasi dan regresi sederhana, dengan langkah-langkah

sebagati berikut :

a. Menghitung koefisien korelasi product moment, yaitu teknik
pengujian untuk menyatakan tingkat hubungan antar variabel
penelitian, yaitu hubungan antara variabel X; dengan variabel Y,
hubungan variabel X; dengan variabel Y serta hubungan antara
variabel X; serta variabel X, dengan Y. Rumus yang digunakan
adalah :

DITRUR )

DRI A

Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi tersebut signifikan

P

T

atau tidak, maka digunakan uji dua pitak yaite uji signifikasi Koreiasi

product momeni; dengan menggunakan formulasi sevagai betikut ¢
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ry—12

N

(Sugiyono.1997 : 148)

Dimana :
¢+ = Uji dua korelasi product moment

r = Koefisien korelasi product moment
n— Ukuran atau jumlah sampel

Sedangkan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antar
variabel penelitian, digunakan pedomen interpretasi sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8
Pedoman Interpretasi Hubungan Antar Variabel Penehtian
- ”:ntewai .KOEﬁSicﬂ ;—Tl.""g kat .Hubunga. |
0.00-0.199 _r Sangat rendah -
 020-0399 | Rendah -
0.40 - 0.599 _____ S;.d_a_ng -
060-0799 | Kuat
 080-1000 | SangatKuat

(Sumher Sugl\;ono 1997 149)

b. Menghitung regresi sederhana, vyaitu teknik analisis untuk
melakukan prediksi seberapa jauh perubahan nilar variabet
terikat hila nilai variabel bebas dirubah, dengan menggunakan

rumds :

Y=a+bX

Dimana .

YU



C.

Keterangan :

; - Nilai variabe! Y yang akan diramalkan

+ = Nilai variabel X

« = Perpotongan garis regresi nilai Y bila X = 0

5= Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang
terjiadi pada Y bila teriadi perubahan pada X

Z = Jumiah dari
= Jumiah sampel

Menghitung  koefisien  determinasi, yaitu teknik pengujian
hipotesis yang berfungsi untuk mengetahui seberapa besar
faktor yang mempengaruhi hubungan antara variabel penelitian,
yaitu variabel X, terhadap Y, variabel X; terhadap Y, variabel X1
dan variabel X, terhadap Y. Adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut :

el = 1 x100%

(Sugiynno, 1997)

Keterangan :

ol = Koefisien determinasi
» = Nilai koefisien korelasi

Y1



